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Abstract 
Bali as a tourism area that still adheres to the policy of cultural tourism 
development. Tourism has had a profound impact on the development of Balinese 
culture. The concept of cultural tourism development is seen as very important and 
relevant considering tourism as a modern phenomenon contains a number of 
consequences on the culture of local communities or host. Mandala Tour Wenara Wana 
District or commonly referred to as the Mandala Suci Wenara Wana Ubud District, is 
one of the tourist areas in Gianyar Regency. Mandala Suci Wenara Wana Ubud District 
offers a region of authenticity of species and their habitat which in this case is monkeys. 
Uniqueness and authenticity of nature is what attracts many tourists to visit there. 
Based on the background, can be formulated three problems that is (1) How the 
development of tourist areas Mandala Suci Wenara Wana Ubud District from start 
pioneered to this day? (2) How is the ritual form of Hinduism conducted as a tourist 
area in Mandala Suci Wenara Wana, Ubud District? (3) What is the meaning of Hindu 
religious ritual in the management of tourist attraction in Mandala Suci Wenara Wana 
Kecamatan Ubud? 
In this study the goal to be achieved is to examine the problems associated with 
the management of a tourist area so that it can be used as input and consideration as 
well as to increase the repertoire of science, especially the science of tourism. The 
specific objective is to answer the three problems that have been formulated above, this 
study uses the theory of tourism development, the theory of cultural change, and the 
theory of adaptation. This type of research is qualitative research with data collection 
techniques used are: observation, wawacara, library study and documentation. Data 
analysis is presented in descriptive qualitative. 
The findings of this research are 1) development of tourist area of Mandala Suci 
Wenara Wana Ubud subdistrict progressively developed and progressing (2) ritual 
form of Hinduism which carried out as tourist area in Mandala Suci Wenara Wana 
Kecamatan Ubud one of them is daily ritual (mebanten saiban ), the monthly full moon 
ritual tilem (3) ritual meaning of Hinduism in the management of tourist attraction in 
Mandala Suci Wenara Wana Ubud sub-district has a positive impact for tourists 
visiting tourist karaja Mandala Suci Wenara Wana Ubud District. 
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I.  PENDAHULUAN 
Bali sebagai daerah pariwisata yang masih berpegang pada kebijakan 
pengembangan pariwisata budaya. Pariwisata telah memberi dampak luas terhadap 
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perkembangan kebudayaan Bali. Bali sebagai kawasan utama pariwisata maka perlu 
perhatian khusus terhadap akar kebudayaan tersebut. Berbagai kawasan wisata 
ditawarkan mulai dari kawasan wisata alam, wisata budaya, dan minat khusus seperti ; 
Pantai Kuta, Pantai Sanur, Bedugul, Tanah Lot sebagai kawasan wisata alam serta 
ngaben sebagai tradisi adat yang tidak lepas dari budaya Bali, tari kecak, dan upacara-
upacara adat masyarakat Bali sebagai kawasan wisata budaya khas di Bali. 
Pariwisata Bali bukan hanya menghadapi tantangan globalisasi, permasalahan 
lingkungan merupakan sesuatu yang tidak bisa dikesampingkan. Penurunan kualitas 
lingkungan di Bali terjadi akibat kegiatan pariwisata konvensional atau mass tourism. 
Perubahan lingkungan terjadi pada lingkungan alam maupun lingkungan buatan, seperti 
perubahan flora dan fauna, sampah non organik, berkurangnya luas sawah di Bali, serta 
polusi visual yang dihasilkan dari kegiatan promosi-promosi pariwisata. Penekanan 
terhadap nilai-nilai lokal dan masyarakat memberikan gambaran bahwa pentingnya 
peran besar desa sebagai representasi dari kegiatan sosio-kultural dari masyarakat dalam 
kawasan tertentu. 
Pariwisata budaya adalah salah satu jenis pariwisata yang dalam 
pengembangannya ditunjang oleh faktor kebudayaan. Kebudayaan yang dimaksud 
adalah kebudayaan Bali yang dijiwai oleh Agama Hindu. Konsep ini dilandasi oleh 
proposisi bahwa kebudayaan berfungsi terhadap pariwisata menurut pola hubungan 
yang bersifat linier dan satu arah. Sejalan dengan gencarnya wacana mengenai konsep 
pembangunan berwawasan budaya dan lingkungan, dilakukan penyempurnaan terhadap 
Perda Nomor 3 tahun 1974 menjadi Perda Nomor 2 tahun 2012, yang menetapkan 
pariwisata budaya sebagai jenis kepariwisataan yang dalam perkembangan dan 
pengembangannya menggunakan kebudayaan Bali yang dijiwai oleh Agama Hindu 
yang merupakan bagian dari kebudayaan nasional sebagai potensi dasar yang paling 
dominan, yang di dalamnya tersirat suatu cita-cita akan adanya hubungan timbal balik 
antara pariwisata dan kebudayaan, sehingga keduanya berkembang secara serasi, 
selaras, dan seimbang. Konsep ini dilandasi oleh proposisi bahwa kebudayaan dan 
pariwisata harus berada dalam pola hubungan interaktif yang bersifat dinamik dan 
progresif (Geriya, 1996: 46). 
Mandala Suci Wenara Wana Kecamatan Ubud atau yang umum disebut sebagai 
Monkey Forest Ubud, merupakan salah satu kawasan wisata yang ada di Kabupaten 
Gianyar. Mandala Suci Wenara Wana Kecamatan Ubud menawarkan kawasan berupa 
keaslian spesies dan habitatnya. Keunikan dan keaslian alam inilah yang banyak 
menarik minat wisatawan untuk berkunjung kesana. Dalam menjaga hubungan antara 
manusia dengan alam tentunya dalam pengembangan dikawasan wisata  Mandala Suci 
Wenara Wana Kecamatan Ubud tidak luput dari ritual-ritual Agama Hindu. Acara 
agama yang seringkali juga disebut upacara atau ritual keagamaan merupakan 
pengejawantahan tattwa dan susila agama Hindu. Acara agama meliputi keseluruhan 
dari aspek persembahan dan bhakti kepada Tuhan Yang Maha Esa/Ida Sang Hyang 
Widhi Wasa yang disebut yadnya. Bali sarat dengan berbagai kearifan lokal dalam 
mengutamakan pelestarian alam. Salah satunya adalah melalui pendekatan pelaksanaan 
ritual Tumpek Kandang atau Tumpek Uye. Secara filosofis ritual Tumpek Kandang 
adalah proses persembahan terhadap binatang yang ada di bhuana agung (alam 
semesta) dan di bhuana alit (dalam diri manusia). Penggunaan binatang sebagai sarana 
upacara adalah semacam penyupatan (ruwatan) bagi binatang untuk hadir lebih mulia 
pada kelahiran mendatang. Ritual Tumpek Kandang secara etika adalah bentuk 
penghormatan manusia sebagai bhuana alit terhadap hewan sebagai wakil bhuana 
agung dan sebagai wujud syukur terhadap Tuhan Yang Maha Esa dalam manifestasinya 
sebagai Sang Hyang Rare Angon atau Sang Hyang Pasupati. Bhisama PHDI 
menegaskan bahwa manusia berkewajiban untuk senantiasa melestarikan beraneka 
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fauna tidak saja untuk kebutuhan upacara dan untuk kelangsungan hidup, namun juga 
untuk tetap terjaganya keanekaragaman hayati di muka bumi ini pada masa mendatang 
dengan konsep Tri Hita Karana.  
 
II. METODE 
Metode adalah cara yang telah terpikir baik-baik dan teratur untuk mencapai 
sesuatu madsud. Metode menurut kamus Sosiologi ada dua pengertian tentang metode 
yaitu pertama adalah  Suatu cara yang mana disarankan guna melaksanakan prosedur 
dan kedua adalah suatu tipe penalaran yang digunakan untuk pemeriksaan dan 
penelitian. (Ahmadi, 1990:174). 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Pendekatan penelitian 
kualitatif dimulai dengan berpikir dedukatif untuk menurunkan hipotesis, kemudian 
melakukan pengujian dilapangan. Kesimpulan atau hipotesis tersebut ditarik 
berdasarkan data empiris, (Margono, 2000: 35). Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan empiris, dimana masalah yang diteliti atau diselidiki 
telah ada dalam kenyataannya. Keberhasilan suatu penelitian akan banyak sekali 
dipengaruhi oleh metode yang digunakan, sehingga dapat dikatakan metode mempunyai 
peranan yang sangat penting di dalam mengadakan suatu penelitian. 
 
III. HASIL DAN  PEMBAHASAN 
Pariwisata yang dilaksanakan di Ubud sendiri adalah pariwisata budaya, dimana 
penyelenggaraan pariwisata budaya dilaksanakan berdasarkan azas manfaat, usaha 
bersama dan kekeluargaan, adil dan merata, percaya pada diri sendiri dan peri 
kehidupan, keseimbangan, keserasian dan keselarasan yang berdasar pada Agama 
Hindu. Penyelenggaraan pariwisata Budaya tidak terlepas dari partisipasi 
masyarakatnya, karena masyarakat merupakan motor penggerak dari kebudayaan itu 
sendiri. Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM) Kelurahan Ubud bersama dengan 
tokoh masyarakat dan Kepala Lingkungan se-Kelurahan Ubud telah membentuk sebuah 
Yayasan yang dinamakan Yayasan Bina Wisata, dan dalam salah satu kegiatan yayasan 
membentuk sebuah sentra informasi untuk memberikan informasi yang seluas-luasnya 
kepada para wisatawan yang datang ke Ubud yang bernama “Ubud Tourist 
Information” atau UTI. Dengan memanfaatkan berbagai media baik cetak maupun 
elektronik, utamanya media online yakni  melalui media website yang dikelola sendiri 
berupaya untuk memberikan informasi yang seluas-luasnya kepada para wisatawan 
yang ingin dan sedang ada di Ubud. Informasi yang dahulunya terbatas kini diera media 
social dan internet Yayasan Bina Wisata mengembangkan diri dan memperluas jaringan 
informasi secara global. 
Pariwisata Budaya sebagai jenis kepariwisataan yang pengembangan dan 
pelestariannya menggunakan kebudayaan Daerah Bali yang dijiwai oleh Agama Hindu 
yang merupakan bagian dari kebudayaan nasional. Pariwisata Budaya sebagai potensi 
dasar yang paling dominan, yang di dalamnya tersirat cita-cita akan adanya hubungan 
timbal balik antara pariwisata dan kebudayaan, sehingga keduanya meningkat secara 
serasi, selaras dan seimbang. kemajuan sektor pariwisata budaya di Kelurahan Ubud, 
tidak terlepas dari adanya kerjasama yang baik antara Pemerintah Kelurahan Ubud 
dengan LPM-nya dan lembaga adat yang ada, yaitu Desa Pakraman, serta para 
pengusaha yang ada di Kelurahan Ubud. Kondisi tersebut ditambah dengan potensi 
alam dan tradisi adat istiadatnya, merupakan modal utama bagi masyarakat Kelurahan 
Ubud sehingga mampu melaksanakan upaya-upaya pengembangan sektor pariwisata di 
wilayahnya secara maksimal, yang secara tidak langsung telah memberikan dampak 
positif bagi perkembangan kepariwisataan di Kabupaten Gianyar, bahkan di Bali pada 
umumnya. 
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Kawasan Wisata Mandala Suci Wanara Wana Kecamatan Ubud saat ini telah 
menjadi kawasan wisata utama dan wajib dikunjungi oleh wisatawan yang datang ke 
Ubud. Kawasan Wisata Mandala Suci Wenara Wana Kecamatan Ubud sudah menjadi 
ikon dan paru-parunya kota Ubud. Seperti kawasan lain dengan ciri khasnya, kawasan 
wisata Mandala Suci Wenara Wana Kecamatan Ubud telah memberikan warna 
tersendiri untuk sebuah tujuan wisata  yang bernuansa magis religious karena 
keberadaan Pura Dalem Padangtegal di dalamnya dan kelestarian ratusan binatang 
(kera) dengan hutan sebagai habitatnya. 
Ajaran Hindu merupakan sebuah panutan yang mengutamakan keselarasan yang 
bernilai kedamaian universal dengan memandang bahwa setiap manusia berada dalam 
atap kekeluargaan yang besar. Kitab umat Hindu ialah Weda yang merupakan ungkapan 
prinsip-prinsip universal yang erat hubungannya dengan nilai moral dan spiritual. Salah 
satu ajarannya yang paling agung ialah sikap toleransi keberagamaan dan keselarasan 
universal. Para Rsi dimasa dulu telah banyak menemukan bahwa terdapat banyak sekali 
cara untuk mencapai sebuah kenyataan mutlak dengan cara yang berbeda-beda pula. 
 
IV. SIMPULAN 
Perkembangan keberadaan Kawasan Wisata Mandala Suci Wenara Wana 
Kecamatan  Ubud sangat berkembang pesat karena memiliki kawasan wisata berupa 
kawasan hutan yang indah dan asri, populasi kera, bangunan-bangunan suci (pura), dan 
juga wisatawan bisa menyaksikan secara langsung ritual-ritual agama Hindu yang 
dilaksanakan. 
Bentuk ritual Agama Hindu yang dilakukan di Kawasan  Wisata Mandala Suci 
Wenara Wana Kecamatan Ubud salah satunya Menghaturkan sesajen secara harian 
seperti banten saiban dan rarapan merupakan kewajiban setiap hari bagi penduduk di 
daerah kawasan wisata Mandala Suci Wenara Wana, Ubud. Selain menghaturkan 
sesajen setiap hari, ritual agama Hindu yang biasa dilakukan secara bulanan seperti pada 
saat saat hari Purnama dan Tilem juga dilaksanakan oleh masyarakat Ubud, dan 
perayaan Tumpek Kandang dilaksanakan setiap 6 bulan sekali. Tumpek Kandang 
bukanlah pemujaan kepada hewan, tetapi adalah perayaan atau upacara yang dilakukan  
untuk memuja Dewa Siwa, sebagai Pasupati atau salah satu manifestasi dari Tuhan yang 
menciptakan hewan dan  semua mahluk hidup. Dalam ritual atau prosesi upacara 
Tumpek Kandang, masyarakat Hindu memohon kepada Sang Hyang Shiwa Pasupati 
agar hewan- hewan diberkati dan diberikan kesehatan dan keselamatan. 
Makna ritual agama Hindu dalam pengelolaan kawasan wisata Mandala Suci 
Wenara Wana Kecamatan Ubud diimplementasikan dalam bentuk kegiatan upacara 
ritual Tumpek Kandang, Purnama, Tilem, dan lain-lain sebagai kawasan wisata budaya. 
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